BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Songket bagi masyarakat Minangkabau merupakan jenis pakaian yang
tinggi nilainya (sangat dihargai). Oleh karena itu, pemakaiannya terbatas pada
peristiwa-peristiwa atau kegiatan-kegiatan tertentu, seperti: perkawinan, batagak
gala (penobatan penghulu), dan penyambutan tamu-tamu penting(Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1996). Hasil tenunan songket Pandai Sikek
bermacam-macam tidak: hanya untuk kelengkapan berpakaian dalam upacara adat
tetapi juga dalam perkembangannya sudah dibuat bentuk-bentuk yang bersifat
komersial seperti hiasan dinding, tas dan sebagainya (Makmur, 1999). Sebagai
kerajinan tradisional, songket merupakan bagian pakaian perwujudan pakem
budaya masyarakat pemakainya. Pembuatannya berdasarkan aturan-aturan yang
bersandar pada adat istiadat (Kartiwa, 1986). Masih bertahannya Pandai Sikek
sebagai sentra tenun serta harganya yang mahal merupakan hal yang positif, akan
tetapi patut disayangkan karena banyak motif lama tidak lagi dibuat saat ini dan
tersaingi oleh motif baru. Semakin banyaknya motif tenun lama yang tidak dibuat
saat sekarang ini sehingga membuat motif-motif tenus khas Pandai Sikek menjadi
semakin sedikit. Ditambah dengan klasifikasi dari motif yang ada yang semakin
menyebar sehingga dibutuhkan media pengelompokkan motif-motif yang masih
ada sampai saat ini. Dari berbagai motif tersebut'ada yang memiliki bentuk yang
berbeda dan hampir sarﬂa sehingga dapat diklasifikasikan ke dalam suatu jenis
motif songket tertentu.

Penggunaan aplikasi data mining menggunakan metode Support Vector
Machine pada motif seni dan budaya masih sangat sedikit. Dalam beberapa tahun
terakhir, Support Vector Machine (SVM) menunjukkan performa yang sangat baik
dalam berbagai masalah pengenalan pola(S. Li, Kwok, Zhu, & Wang, 2003).
Selama dekade terakhir, Support Vector Machine menjadi metode yang kuat untuk
pola klasifikasi dan regresi, memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi saat
diterapkan di berbagai bidang(Qi, Tian, & Shi, 2013). Tetapi dalam hal ini untuk

proses klasifikasi dokumen, seringkali ditemukan hasil yang kurang baik



dikarenakan jumlah data dokumen yang besar dan bervariasi sehingga harus
dikelompokkan terlebih dahulu(Trivedi, Pardos, Sarkozy, & Heffernan, 2011).

Meskipun sebuah citra kaya informasi, namun seringkali citra yang kita
miliki mengalami penurunan mutu (degradasi), misalnya mengandung cacat atau
derau (noise), warnanya terlalu kontras, kurang tajam, kabur (blurring), dan
sebagainya (Wakhidah, 2011). Gambar terkadang diakuisisi di bawah pencahayaan
yang buruk (Hafidz, Ananda, & Akbar, 2015). Pada kondisi ini sebagian area yang
memiliki tingkat kecerahan yang sama akan terlihat lebih cerah pada suatu daerah
dan terlihat lebih gelap pada daerah lainnya. Situasi ini akan menimbulkan masalah
pada sistem yang berbasis computer, yision., Pengklasifikasian piksel dari suatu
gambar akan mengala-mi".-' késaléhan yang Befakibat pada kesalahan  hasil
segmentasi, dan pada akhirnya akan berpengaruh pada hasil analisa dari sistem.
Maka diperlukan pengolahan gambar pertama kali sebelum gambar tersebut
dimasukkan ke dalam sebuah sistem.

Citra yang terbentuk umumnya diikuti dengan noise sehingga interpretasi
secara manual mungkin akan terkendala (Atina, 2017). Karenanya diperlukan suatu
metode khusus yang dapat membantu untuk menginterpretasikan citra hasil
radiografi tersebut. Salah satu metode yang dapat dilakukan adalah dengan metode
segmentasi citra. Segmentasi citra merupakan salah satu tahapan dalam pengolahan
citra yang penting (Mardhiyah & Harjoko, 2011). Pada penelitian ini algoritma K-
Means Clustering digunakan untuk segmentasi citra pada proses klasifikasi data
sehingga tingkat akurasi model yang diklasifikasikan menjadi lebih baik. Algoritma
K-Means Clustering adalah mefode data mining yang melakukan permodelan tanpa
arahan (unsupervised) dengan mengelompokkan data ke dalam beberapa cluster
berdasarkan kesamaan karakter yang dimiliki.

Maka dari itu, penulis menggunakan metode klasifikasi Support Vector
Machine untuk mengklasifikasikan motif songket yang ada di Pandai Sikek dengan
menggunakan pengolahan citra atau tidak serta menggunakan algoritme K-Means
Clustering untuk melakukan segmentasi citra. Sebagaimana kita ketahui,
perkembangan teknologi di bidang pengolahan citra digital sudah sangat pesat
tepatnya teknik pengenalan motif suatu citra digital sehingga digunakan pengolahan

citra digital untuk mengklasifikasikan sebuah citra songket. Performa



pengklasifikasian Support Vector Machine menunjukkan keakuratan berkurang

pada klasifikasi linear dan RBF, tetap sama pada polinomial dan meningkat pada

pengklasifikasian kuadrat. Analisis lebih lanjut dari hasil ini menunjukkan

perbedaan cukup signifikan dengan keakuratan 95% (Gidudu, Hulley, & Marwala,

2007).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis melakukan penelitian

dengan judul “Perancangan Sistem Otomatisasi untuk Klasifikasi Motif

Songket Menggunakan Metode Support Vector Machine”

1.2

1.3

Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada Tugas Akhir ini‘adalah sebagai berikut :

. Bagaimana mengimplementasikan metode Support Vector Machine untuk

merancang sistem otomatisasi klasifikasi motif songket.

Bagaimana pengaruh perbaikan citra terhadap hasil akurasi klasifikasi motif
songket menggunakan metode Support Vector Machine.

Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini dapat ditentukan berdasarkan rumusan

masalah yang telah dijelaskan sebelumnya yaitu sebagai berikut:

1.

Citra yang digunakan adalah citra yang diambil dengan menggunakan
kamera digital CANON, namun proses pengambilan gambarnya untuk
training dan testing sistem tidak dilakukan secara real-time (langsung
diambil kemudian diolah, tetapi gambar yang diambil, dikumpulkan baru
kemudian diolah).

Dilakukan pengaﬁbilan gambar motif songket kepada para penenun
songket.

Motif songket yang digunakan sebanyak 3 pola yang berbeda. Masing-
masing pola ada 15 macam gambar pola yang mirip untuk dijadikan data

training.

4. Posisi tenun songket untuk sample citra memenuhi kondisi berikut :

a. Tenun songket lurus ke depan menghadap kamera.
b. Tenun tidak kusut sehingga tidak menganalsis kondisi tenun saat

akuisisi citra



1.4

1.5

. Output merupakan pengelompokan motif songket menjadi tiga klasifikasi

berdasarkan bentuknya yaitu Salapah, Sirangkak, dan Tapuak Manggih.

. Pada penelitian tugas akhir ini menggunakan simulasi dengan software

aplikasi Matrix Laboratory (MATLAB) versi R2016b (9.1.0.441655).

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Mengimplementasikan metode Support Vector Machine untuk merancang

sistem otomatisasi klasifikasi motif songket.

. Menganalisis proses klasifikasi motif songket menggunakan Support Vector

Machine.

. Menganalisis pengaruh perbaikan citra terhadap hasil akurasi klasifikasi

motif songket menggunakan metode Support Vector Machine.

Manfaat Penelitian

Dengan selesainya penelitian ini, diharapkan dapat menghasilkan perangkat

lunak untuk mengklasifikasi motif songket pada tenun songket Pandai Sikek

dengan menggunakan metode Support Vector Machine.

1.6

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan proposal tugas akhir in1 adalah sebagai berikut:

. BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan  penelitian,  manfaat penélitian, . luaran, dan sistematika

penulisan.

. BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang kajian-kajian literatur yang digunakan untuk
menunjang penelitian tugas akhir ini yang terdiri dari data mining,
klasifikasi, metode Support Vector Machine, citra digital, image processing,

kain tenun songket dan MATLAB.

. BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang metodologi/atau tahapan yang dilakukan dalam

penelitian.



4. BAB IV ANALISIS DAN IMPLEMENTASI
Bab ini membahas tentang analisis hasil dan implementasi yang terdiri dari
sumber data, proses penerapan support vector machine pada klasifikasi
motif songket, pengujian, dan implementasi menggunakan GUI.

5. BAB V PENUTUP
Pada bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian. Di
samping itu, penulis juga memberikan beberapa saran untuk pengembangan

sistem lebih lanjut.



